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RINGKASAN

Peningkatan jumiah penduduk pada suatu perkotaan menyebabkan berbagai masalah
sosial, seperti bertambahnya jumlah penduduk yang pesat di perkotaan dan urbanisasi
masyarakat dari pedasaan menuju perkotaan menyebabkan kebutuhan lahan di perkotaan
sebagai tempat tinggal juga akan meningkat. Laju pertumbuhan pendudukan yang dimiliki
Kota Malang pada tahun 2010 hingga 2018 adalah 0.68% (Badan Pusat Statistik, Provinsi
Jawa Timur). Dari penjelasan tersebut dapat menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk
di Kota Malang yang begitu signifikan akan berpengaruh terhadap kebutuhan lahan tempat
tinggal. Di lain sisi, kenyataannya masih banyak masyarakat Kota Malang yang tidak dapat
memperoleh tempat tinggal yang layak. Kelompok masyarakat berpenghasilan rendah
cenderung memilih membangun rumah mereka pada Kawasan Kawasan dengan kondisi
lingkungan yang terbatas, terutama dari sisi kualitas, ketersediaan sarana prasarana serta
infrastrukturnya.

Kawasan Kelurahan Ketawanggede berada pada wilayah perkembangan aktivitas
Pendidikan Kota Malang. Sebagai kawasan yang menjadi salah satu pusat pertumbuhan
ekonomi kota, maka kawasan ini mempunyai kecepatan pertumbuhan penduduk yang
cukup cepat. Sebagian dari wilayah Kelurahan Ketawanggede berkembang dan masuk
dalam kawasan prioritas penanganan Kawasan kumuh di pusat kota. Menjadi menarik
untuk diamati terkait dengan motivasi masyarakat untuk tinggal/bertahan pada lokasi yang
terindikasi kumuh ini. Kenyataannya, meskipun kumuh, preferensi masyarakat untuk tetap
tinggal dan tinggal di lokasi masih tinggi yang dibuktikan dengan pertambahan jumiah
penduduk dan masih tingginya tingkat kepadatan hunian dan bangunan di kawasan
tersebut. Setiap tahunnya jumlah pendatang baru mengalami peningkatan. Dilakukannya
penelitian preferensi ini dengan tujuan untuk mengetahui faktor — faktor preferensi
bermukim apa saja yang dinilai masyarakat penting sehingga menyebabkan mereka tetap
tinggal disana dengan segala permasalahan dan kondisi yang ada disana.
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SUMMARY

The increase of people in urban areas causes various social problems, such as the
rapid increase in the urban dwellers and the shift from rural life to urban life, causing high
demand for land in urban settiements. Malang City’s population growth rate from 2010 to
2018 was 0.68% (Central Statistics Agency, East Java Province). It shows that the
significant population growth in Malang City affects the need for settlement lands. In reality,
there are still many people in Malang City who cannot afford a decent place to live. Low-
income communities tend to build their homes in areas with poor conditions, especially in
terms of infrastructure and facility provision as well as environmental condition.
Ketawanggede Sub-District is located in Malang City’s center of higher education as well
as economy. As an area with rapid economic growth, this area has a fast population growth
speed. A part of Ketawanggede Sub-District is included in Malang City’s priority of slum
reduction. The dwellers’ reason and motivation to in the slum area becomes an interesting
topic to discuss. Because despite the area categorized as slums, people's preference to
live in RW 05 is still high, with the increase in population and the high level of density of
occupancy and buildings in the area as evidences. Every year, the number of newcomers
has increased. This research is carried out with aims to know which factors of residential
preferences are considered important by the community which cause them to stay despite
the conditions and problems.




PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas berkat, rahmat, dan
hidayah-Nya sehingga Laporan Kemajuan Penelitian Mandiri yang berjudul “Preferensi
Bermukim Masyarakat pada Permukiman Kumuh di Kelurahan Ketawanggede Kota
Malang” dapat berjalan dengan lancar dan tepat waktu. Tidak lupa penulis ucapkan terima
kasih kepada semua pihak yang secara langsung ataupun tidak langsung telah membantu
penulis dalam proses penelitian ini mulai dari mengumpulkan data hingga proses penulisan
laporan penelitian.

Penelitian ini membahas tentang preferensi bermukim masyarakat pada salah satu
kampung kumuh di Kota Malang, yaitu Kelurahan Ketawanggede tepatnya di RW 05.
Pemilihan topik ini didasarkan kepada fakta bahwa RW 05 Kelurahan Ketawanggede
termasuk kawasan prioritas penanganan kumuh di Kota Malang, sementara RW 05 berada
pada lokasi strategis kawasan pendidikan dan mengalami pertambahan penduduk yang
pesat. Penelitian ini dilakukan dengan analisis konjoin untuk menilai faktor-faktor preferensi
bermukim yang terdiri atas faktor sosial, ekonomi, rumah, aksesibilitas, dan sarana
prasarana.

Penulis berharap dengan dilakukannya penelitian ini, hasil yang diberikan dapat
bermanfaat untuk kegiatan pembelajaran dan referensi penelitian yang akan datang.
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu
pengembangan untuk penelitian yang akan datang sangat diharapkan.

Malang, 23 September 2022

Penulis
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